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ABSTRAK

Nutrisi selama 1000 hari pertama kehidupan sangat penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan balita. Kekurangan nutrisi kronis, terutama nutrisi makro, selama 1000 hari
pertama kehidupan dapat menyebabkan stunting yang ditandai dengan terhambatnya
pertumbuhan dan perkembangan balita sehingga nilai Z score rata-rata tinggi badan menurut
usia kurang dari -2 SD. Data SSGI 2021 menunjukkan prevalensi stunting di Bantul 19,1%.
Sosis merupakan salah satu makanan yang disukai anak dan sumber protein serta lemak,
tetapi di lapangan banyak ditemukan sosis yang tidak memenuhi standar gizi dan keamanan
pangan. Pengabdian ini bertujuan untuk memberi bekal pengetahuan pada ibu-ibu kader PKK
untuk membuat sosis yang lebih sehat dari daging ayam dan difortifikasi dengan asam lemak
omega3. Pengabdian masyarakat yang dikemas dalam bentuk pelatihan ini dimulai dengan
pemberian materi, pemutaran video cara pembuatan sosis dan pembagian hasil praktek sosis
dengan fortifikasi omega-3. Target peserta adalah ibu-ibu kader PKK Kalurahan Caturharjo
Bantul dan penjual mie lethek. Hasil pengabdian ini dari pengukuran tingkat pengetahuan ibu
kader PKK tentang cara pembuatan sosis dilakukan sebelum dan setelah pelatihan
menggunakan kuesioner. Hasil pengukuran menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah pelatihan. Pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan ibu-
ibu kader PKK tentang cara pembuatan sosis dengan fortifikasi omega-3.

Kata kunci: fortifikasi, gizi, omega-3, sosis sehat, stunting
ABSTRACT

Nutrition during the first 1000 days of life is crucial for the growth and
development of toddlers. Chronic malnutrition, especially of macronutrients, during the first
1000 days of life can lead to stunting, characterized by inhibited growth and development in
toddlers, resulting in a Z score for height-for-age below -2 SD. Data from SSGI 2021 shows
a prevalence of stunting in Bantul at 19.1%. Sausages are one of the favorite foods of
children and a source of protein and fat, but in reality many sausages are found not meeting
nutritional and food safety standards. This community service aims to equip PKK cadre
mothers with knowledge to make healthier sausages from chicken meat fortified with omega-
3 fatty acids.

Community service in the form of training began by presentation, showing a video
on how to make sausages, and providing live-demo of making sausages fortified with omega-
3. The target participants were PKK cadres in Kalurahan Caturharjo Bantul and mie lethek
vendors.
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Ther result has measurement of the PKK cadres' knowledge about sausage
production was conducted before and after training using a questionnaire. The results
showed an increase in knowledge after the training, regarding how to make sausages
fortified with omega-3.

.Keywords : fortification, nutrition, omega-3, healthy sausage, stunting

PENDAHULUAN

Di Indonesia, masalah stunting masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang serius.
Stunting, atau pertumbuhan anak yang terhambat karena kurangnya nutrisi, bisa berdampak
jangka panjang terhadap perkembangan fisik dan kognitif. Berita dari Kementerian
Kesehatan Indonesia menekankan bahwa prevalensi stunting di negara ini masih melampaui
batas yang direkomendasikan WHO [1].Meskipun telah terjadi penurunan dari tahun ke
tahun, angka stunting masih tinggi, terutama di provinsi-provinsi dengan kondisi ekonomi
dan pendidikan yang lebih rendah.

Oleh karena itu, berbagai program digalakkan oleh pemerintah pusat hingga daerah
agar menekan angka stunting. Salah satu faktor yang menjadi perhatian adalah ketersediaan
makanan bergizi yang menjadi salah satu faktor penting dalam menanggulangi masalah ini.
Beberapa peneliti sebelumnya menekankan pentingnya fokus perbaikan asupan gizi pada
anak-anak balita untuk menekankan stunting [2],[3],[4]. Program peningkatan gizi antara lain
berupa pengayaan gizi pada makanan yang banyak dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat,
khususnya anak-ana [4].

Pengabdian kepada masyarakat berupa pengayaan gizi salah satu makanan yang
digemari masyarakat. Sosis, sebagai salah satu makanan favorit anak-anak, sering kali tidak
memenuhi standar nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan mereka. Banyak produk sosis
yang beredar di pasaran memiliki kandungan gizi yang rendah dan tidak jarang mengandung
bahan pengawet yang berpotensi merugikan kesehatan. Ini menimbulkan kekhawatiran di
kalangan orang tua tentang keamanan dan manfaat konsumsi sosis bagi anak mereka.

Melihat kebutuhan akan sosis yang lebih sehat dan bergizi, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan tentang pembuatan sosis sehat dengan
fortifikasi omega-3. Manfaat omega-3 bagi kesehatan telah banyak dikaji secara ilmiah di
banyak penelitian, antara lain untuk kesehatan jantung, mata, mencegah diabetes dan
khususnya untuk anak adalah meningkatkan pertumbuhan anak [5],[6],[7].[8].[9].
Berdasarkan hal tersebut, dalam konteks pada penanganan stunting, salah satu nutrisi penting
yang perlu diusulkan dalam penanganan dan pencegahan stunting adalah asam lemak omega-
3 [5]. Diharapkan asupan omega-3 dapat membantu pengembangan otak dan fungsi saraf,
serta memiliki peran krusial dalam memperbaiki dan mengurangi risiko stunting.

Pelatihan ini ditujukan khususnya bagi ibu-ibu di Bantul sebagai upaya preventif dan
edukatif untuk meningkatkan asupan nutrisi anak-anak mereka. Dengan memfortifikasi sosis
dengan omega-3, kami bertujuan untuk membuat sosis tidak hanya lezat tetapi juga
mendukung perkembangan kognitif dan fisik anak. Ini merupakan langkah inovatif dalam
produksi makanan yang mendukung tumbuh kembang anak.

Pelatihan akan mencakup teori dan praktik membuat sosis dari daging ayam murni,
yang diketahui lebih rendah lemak dan lebih tinggi protein dibandingkan daging lainnya.
Peserta akan diajarkan cara mengintegrasikan omega-3 ke dalam sosis serta teknik
pengolahan yang aman dan higienis, sehingga produk akhir tidak hanya sehat tetapi juga
aman untuk dikonsumsi. Karenanya, pelatihan ini selain memperkenalkan manfaat omega-3,
juga memperkenalkan sumber alternatif omega-3 yang aman dan ramah lingkungan.
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Kegiatan ini menyasar ibu-ibu PKK di Kelurahan Caturharjo Bantul yang merupakan
tim penggerak PKK yang akan meneruskan ke kader PKK Tingkat RT dan RW, yang akan
memberikan pengetauan agaribu-ibu memberikan makanan yang lebih sehat untuk
keluarganya. Dengan mengedukasi mereka tentang pembuatan sosis sehat, kegiatan ini juga
bertujuan untuk memberdayakan mereka untuk memulai produksi sosis sehat secara mandiri
atau bahkan mungkin sebagai usaha kecil yang bisa memberikan tambahan penghasilan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tema pelatihan pembuatan
mie dan sosis kaya omega-3 di Kelurahan Caturharjo guna meningkatkan nilai tambah
ekonomi warga dan mengurangi potensi stunting Desa Caturharjo, Pandak, Bantul

Kegiatan ini melibatkan tim penggerak/POKJA PKK kelurahan Caturharjo, penjual
mie lethek dan PCM Pandak Barat. Untuk menambah wawasan pentingnya penambahan
omega-3 dalam makanan untuk perbaikan gizi dalam rangka mengurangi angka stunting.

Pengabdian ini salah satunya berupa penjelasan tetang omega-3, perlunya omega-3
dalam kandungan makanan, juga sosis sehat dan prosesnya dengan pembagian Omege-3,
serta pelatihan pembuatan sosis omega-3.

Pengabdian ini dilaksanakan 3 pertemuan, yaitu tanggal 21 Februari 2024, 22 Maret
2024 dan 27 April 2024. Tahap pertama dilakukan survei ke lokasi pembuatan mie lethek,
kunjungan ke penjual mie lethek. Tahap kedua penjelasan kepada ibu-ibu POKJA PKK
tentang omega-3 dan cara pembuatanya dari ektraks micro alga. Tahap selanjutnya dilakukan
penjelasan praktek pembuatan sosis. Dalam pengabdian ini dibantu oleh 2 mahasiswa yaitu
Muhammad Ridwan NIM :2200020030 dan Andika G.Hidayat NIM : 2200020045

Tahap terahir dilakukan evaluasi dari pelaksaan melalui quisioner yang dibagikan
pada peserta sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan. Dari kuisioner dapat diperoleh hasil
pengetahuan ibu-ibu peserta.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pertama dilakukan pada tanggal 27 Desember 2023 mengunjungi pak lurah
untuk sosislisasi rencana kegiatan pengabdian dan berdiskusi tentang relitas materi, dukungan
pak lurah dan dampak yang diharapkan ke masyarakat. Di wilayah Caturharjo ada 11 penjual
maskan mie lethek. Kami didampingi pak lurah dan staf berkunjung ke pabrik mie lethek
agar bisa berdiskusi dengan pemilik pabrik terkait sejarah, proses pembuatan dan kapasitas
produksi pabrik. Dari diskusi dengan pemilik pabrik mie lethek disimpulkan Omega 3 tidak
mungkin dimasukkan ke proses karena diduga akan nilai gizinya berkurang/hilang setelah
proses pembuatan mie lethek. Kami memutuskan proses Omega 3 lebih memungkinakan
dimasukkan waktu memasakan mie lethek, sehingga minyak omega-3 ditambhakan pada mie
dan sosis yang dapat dibuat menjadi berbagai macam variasi makanan, dicampur dengan
sayur, digoreng,dicampur dengan mie, dan sebagai topping mie lethek.

Omega-3 adalah bahan yang dibutuhkan tubuh manusia. Bahan ini digolongkan
senyawa yang tidak dapat di produksi di dalam tubuh, perlu ditambah asupan dari luar.
Tubuh kita memerlukan 200-300 mg omega-3 per hari, sehingga harus diberikan makanan
tambahan dari luar. Umumnya, sumber omega-3 yang ada di pasaran berasal dari ikan. Akan
tetapi, seiring dengan isu lingkungan dan penangkapan ikan berlebihan, trend terkini produksi
omega-3 berasal dari mikroalga [10]. Penelitian tentang produksi omega-3 dari mikroalga
telah dilakukan sebelumnya oleh tim prodi Teknik kimia Universitas Ahmad Dahlan [11],
[12]. Beberapa keunggulan mikroalga Aurantiochytrium sebagai sumber omega-3 antara lain
pertama, bebas dari kontaminanasi, menghindari masalah polusi logam berat pada ikan dan
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kontaminasi mikroplastik yang umum di lingkungan laut. Kedua, produksi omega-3 dari
Aurantiochytrium tidak berkontribusi pada penangkapan ikan berlebihan dan menghindari
kontaminasi merkuri, masalah oksidasi, dan bau amis yang terkait dengan minyak ikan. Ini
menyediakan alternatif yang lebih berkelanjutan dan ramah konsumen [13]. Ketiga,
Penggunaan mikroalga Aurantiochytrium dapat menawarkan keuntungan sebagai sumber
omega-3 dalam akuakultur dengan mengurangi polusi logam berat dan menyediakan sumber
protein alternatif, yang dapat membantu mengatasi masalah terkait dengan penurunan
produktivitas perikanan dan pemanasan global [14]. Selain manfaat kesehatan, penggunaan
mikroalga Aurantiochytrium sebagai sumber omega-3 menyajikan berbagai keuntungan.
Bebas dari kontaminan seperti polusi logam berat dan mikroplastik, mikroalga ini
menawarkan alternatif yang lebih aman dibandingkan sumber omega-3 konvensional dari
ikan. Di tengah isu lingkungan seperti pencemaran laut dan penangkapan ikan berlebihan,
mikroalga ini menjadi solusi berkelanjutan yang ramah lingkungan. Pilihan untuk beralih ke
Aurantiochytrium bukan hanya soal kesehatan tetapi juga keberlanjutan. Dengan mengurangi
ketergantungan pada sumber daya ikan yang semakin terbatas dan terpengaruh oleh
pemanasan global, penggunaan mikroalga menawarkan solusi yang bertanggung jawab secara
ekologis. Ini mencerminkan tren global terkini dalam produksi omega-3 yang tidak hanya
memperhatikan kesehatan manusia tetapi juga kesehatan planet Kita.

Pelatihan dilaksanakan di kelurahan Caturharjo dengan presentasi penjelasan
pentingnya asupan omega-3 di berbagai bentuk makanan, penjelasan tentang sosis sehat, dan
pemutaran raktek pembuatan sosis omega-3. Sebelum pelatihan dan setelah pelatihan Ibu-ibu
PKK diberi kuisioner tentang latar belakang Pendidikan, usia juga pengetahuan tentang sosis
dan cara pembuatanya.

Cara pembuatan sosis omega-3:
1. Sosis ayam omega-3
Bahan-bahan yang digunakan :
* 600gram daging ayam giling
» 4 sdm tepung tapioka atau tepung sagu
« 1sendok teh bawang putih bubuk
* 1 butir putih telur
* 150gram es serut
« Air 2 liter
* 6 tetesomega 3
» 1 sendok the merica bubuk
» Garam secukupnya
» Gula pasir secukupnya
» Ketumbar bubuk secukupnya
*  Omega-3
» Air es secukupnya

Alat: meliputi

Cetakan Sosis

Plastik untuk mencetak

Selongsong plastik sosis atau es mambo
Panci untuk merebus sosis

Panci untuk merendam sosis yang matang
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Cara membuat :

1.

2.
3.

~

Campurkan daging ayam giling, sebagian es serut, dan garam halus. Aduk-aduk
adonan hingga merata.

Tuangkan sedikit minyak, aduk lagi hingga rata.

Tambahkan gula, lada, ketumbar, bawang putih, putih telur, tepung tapioka atau
tepung sagu, serta sisa es serut. Aduk hingga merata dan adonan teras kesat di tangan.
Masukkan adonan ke alat pencetak, atau dalam plastik berbentuk segitiga atau piping
bag. Jika tidak, bisa juga dimasukkan ke dalam plastik biasa dan lubangi salah satu
sudutnya untuk menyemprotkan adonan.

Semprotkan adonan sosis ke dalam casing sosis. Meskipun bisa menggunakan plastik
es mambo, cara ini kurang disarankan karena bahan plastik akan bereaksi dengan
adonan saat direbus.

Rebus sosis dalam air mendidih selama 20 -30 menit

Masukkan ke dalam air es

Angkat, tiriskan selama 1 jam simpan dalam lemari pendingin atau freezer dan siap
di sajikan

Berikut ini hasil praktek pembuatan sosis terdapat dalam Gambar 1.

Gambar 1. Sosis omega-3

Berikut data responden pelatihan terdapat pada Gambar 2 berikut ini.
Pendidikan peserta didominasi lulusan SMA, Gambar 2 menunjukkan gambaran

peserta pelatihan terbagi menjadi tiga kategori berdasarkan tingkat pendidikan:

SMP (Sekolah Menengah Pertama), yang diwakili oleh warna orange. SMA (Sekolah
Menengah Atas), yang diwakili oleh warna abu-abu. Dan S1 (Sarjana), yang diwakili oleh
warna kuning.

Peserta pelatihan datang dari berbagai latar belakang pendidikan, namun kebanyakan

dari mereka memiliki pendidikan SMA atau sederajat. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang dapat diakses oleh berbagai kalangan, intervensi gizi dapat mencapai lebih
banyak orang dan potensial untuk diperluas ke komunitas yang lebih luas.

Usia peserta kategori usia responden ke dalam tiga kelompok:
= Usia 40-50 tahun, yang diwakili dengan warna abu-abu.
= Usia 50-60 tahun, yang diwakili dengan warna kuning.
= Usia di atas 60 tahun, yang diwakili dengan warna biru.
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Pendidikan Responden Usia Responden

= =SMP =SMA =51 L] 40-50 = 50-60 = >60

Gambar 2. Data Pendidikan dan usia peserta pelatihan.

Berdasarkan grafik tersebut, kelompok usia 40-50 tahun tampaknya memiliki proporsi
terbesar di antara peserta, sementara, kelompok usia di atas 60 tahun juga memiliki porsi
yang signifikan, hampir sama dengan kelompok usia 40-50 tahun, sedangkan kelompok usia
50-60 tahun memiliki porsi terkecil di antara ketiga kategori.

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta pelatihan tersebut cenderung berusia lebih
tua, dengan mayoritas peserta berada di usia akhir karier profesional atau mungkin sudah
pensiun.

Manfaat pelatihan
Hasil pelatihan ini terdapat dalam gambar 3 berikut ini ,,

data sebelum dan sesudah pelatihan
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Gambar 3. Manfaat pelatihan

Gambar 3 menunjukkan tanggapan peserta terkait kegiatan sebelum dan sesudah
pelatihan. Dari gambar tersebut menunjukkan respons terhadap pernyataan yang sama,
dengan batang biru menunjukkan tanggapan sebelum pelatihan dan batang oranye
menunjukkan tanggapan sesudah pelatihan. Berikut adalah deskripsi tanggapan peserta
berdasarkan grafik:
= Menggunakan omega-3 saat memasak: Ada peningkatan yang signifikan dalam jumlah
peserta yang menggunakan omega-3 saat memasak setelah pelatihan 60 %

= Memperhatikan keseimbangan gizi: Terjadi peningkatan jumlah peserta yang sering
memperhatikan keseimbangan gizi saat memasak untuk keluarga dan memastikan
makanannya aman dan berkualitas.
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= Konsumsi sosis berbagai jenis: Tanggapan peserta terhadap pernah mengonsumsi sosis
berbagai jenis tampak relatif tetap. Hal ini karena sdh banyak beredar sosis produksi
industri makanan.

= pemahaman akibat konsumsi sosis tidak sehat: Terjadi lonjakan besar dalam pemahaman
peserta tentang akibat dari mengonsumsi sosis yang tidak sehat.

= Pengetahuan pembuatan sosis: Secara signifikan, lebih banyak peserta yang menyatakan
pengetahuan tentang pembuatan sosis setelah pelatihan sebesar 77 %.

= Pengalaman membuat sosis omega: Jumlah peserta yang pernah membuat sosis-omega
sendiri meningkat setelah pelatihan sebesar 90 %

= Minat membuat sosis berbagai jenis: Ada peningkatan minat yang signifikan dari peserta
dalam membuat berbagai jenis sosis sendiri setelah pelatihan 63 %

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan tersebut telah sukses meningkatkan
kesadaran dan keterampilan peserta dalam memasak dengan lebih sehat, memperhatikan
nutrisi, serta menambah pengetahuan dan minat dalam pembuatan sosis. Data ini
mengindikasikan efektivitas pelatihan dalam mengubah perilaku dan pengetahuan peserta
terkait dengan topik pelatihan.

Masalah stunting di Indonesia, termasuk di Bantul, Yogyakarta, merupakan tantangan
kesehatan masyarakat yang serius, dengan angka prevalensi yang masih tinggi. Kekurangan
asupan nutrisi, khususnya protein dan lemak, menjadi salah satu penyebab utama kondisi ini.
Dalam upaya penanggulangan stunting, penting untuk menyoroti peran serta asam lemak
omega-3 yang dapat berkontribusi signifikan dalam pertumbuhan dan perkembangan otak
anak-anak. Inisiatif pelatihan pembuatan sosis omega-3 yang dilakukan di Bantul merupakan
langkah strategis yang mendidik ibu-ibu tentang cara membuat sosis sehat yang difortifikasi
dengan omega-3. Hasil pelatihan ini menggembirakan, dengan peningkatan pengetahuan
signifikan di kalangan peserta. Hal ini mencerminkan potensi besar edukasi nutrisi yang
dapat diberikan kepada masyarakat.

Pelatihan di Bantul telah menunjukkan bahwa edukasi yang tepat dapat menghasilkan
perubahan perilaku yang bermanfaat. Peserta pelatihan, yang kebanyakan adalah ibu-ibu,
belajar tidak hanya tentang pembuatan sosis yang lebih sehat tetapi juga tentang pentingnya
keseimbangan gizi dan keamanan pangan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan
yang fokus pada pemberdayaan masyarakat dapat menghasilkan dampak yang positif pada
gizi anak. Dengan meningkatnya usia populasi peserta, ada peluang untuk menanamkan
kebiasaan nutrisi yang baik di semua generasi. Hal ini tidak hanya akan mempengaruhi balita
tetapi juga generasi mendatang, karena pengetahuan tentang gizi yang baik dan praktik
pembuatan makanan yang sehat akan diturunkan.

Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan ketersediaan sosis yang lebih
sehat di Bantul, tetapi juga meningkatkan kesadaran nutrisi di kalangan masyarakat luas. Ini
akan berkontribusi pada penurunan angka stunting dan peningkatan kesejahteraan anak di
daerah tersebut. Kegiatan ini diharapkan dapat berjalan sinergi dengan program pemerintah
dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang memiliki misi serupa dalam memerangi
stunting dan mempromosikan gizi makanan di Indonesia. Melalui kerjasama ini, diharapkan
penyebaran dan efektivitas pelatihan dapat ditingkatkan secara signifikan.

Sebagai bagian dari komitmen terhadap keberlanjutan dan efektivitas kegiatan, akan
dilakukan evaluasi rutin terhadap hasil pelatihan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif dan berkelanjutan

Akhirnya, pelatihan tersebut menggambarkan kekuatan edukasi gizi dan keterampilan
kuliner dalam memerangi masalah kesehatan masyarakat. Inisiatif semacam ini berpotensi
menjadi bagian dari solusi yang lebih besar untuk mengatasi masalah stunting dan
peningkatan kualitas gizi secara umum. Kesadaran yang ditingkatkan, keterampilan yang
diperoleh, dan pengetahuan yang diperluas dari pelatihan ini diharapkan dapat berkontribusi
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pada perubahan masyarakat yang berkelanjutan dan mendorong ke arah pola makan yang
lebih sehat untuk semua.

SIMPULAN

Sosis sehat omega-3 dapat dibuat dengan skala rumahan. Pelatihan pembuatan sosis
sehat omega-3 pada kader PKK dapat menjadi edukasi mengurangi masalah stunting.
Kader PKK Kkelurahan Caturharjo sangat antusias dan tertarik mengikuti  pelatihan
pembuatan sosis omega-3, ketertarikan membuat sosis omega-3 sebesar 90 %.
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